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Badan dibersihkan dengan air

Pikiran dibersihkan dengan kejujuran
Roh/jiwa dibersihkan dengan pengetahuan dan
tapa

Budi dibersihkan dengan kebi jaksanaan
{(Manusmrti V, 109),

Bulan dan bintang memberi penerangan
diwaktu malam '

Matahari bersipnar menerangi dataran bumi
Ilmu pengetahuan, pelajaran dan dharma
menerangi tribhuwana dengan sempurna
Putra yang baik, saleh dan pandai mem=
bahagiakan keluarganya

(Niti Sastra IV, 1).

Jangan anda membodohkan diri sendiri

dengan melalaikan kesempatan untuk ber-
prakarsa, yang berarti untuk menambah
pengetahuan dan pengalaman untuk mempersiap-
Kan diri dimasa depan, Pengetahuan dan
pengalaman itu adalah sokogurunya pertim-
bangan~pertimbangan sehat. Pengetahuan dan
pengalaman itu hanya dapat diperoleh dari
pemusatan perhatian pada segala soal sampail
kepada yang detail (James Mensies BLack),



RINGKASAN

I PUTU RAI SUTA, 1984, Pengaruh Tingkat Penambahan
Mineral Yodium dan Tingkat Protein Ransum terhadap Persen-
tase Bobot Karkas, Lemak Abdominal dan Bobot Kelenijar
Tiroid Ayam Pedaging. Karya Ilmiah Fakultas Peternazkan,
Institut Pertanian Bogor, '

Pembimbing Utama : Prof. Dr, Dawan Sugandi
Pembimbing Anggota : Ir. Ibnu Katsir Amrullah, MS,

Penelitian ini dilakuken di Bagian Ternak Unggas,
Departemen Ilmu Produksi Ternak, Fakultas Peternakan,
Institut Pertanian Bogorx, selama delapan minggu sejak tange
gal 24 Februari sampal dengan 20 April 1884,

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahuil pengaruh
tingkat penambahan mineral yodium pada berbagai tingkat pro-
tein ransum terhadap persentase bobot karkas, irisan komer-
sian karkas, lemak abdominal dan bobot kelenjar tiroid ayam
pedaging.

Penelitian ini menggunakan percobaan faktorial 3 X 3
dengan Rancangan Acak Lengkap yaitu terdiri dari tiga ting-
kat penambahan mineral yodium (0, 150 dan 300 ppb) dan
tiga tingkat kandungan protein ransum (15, 20 dan 25%).
Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali dengan setiap
ulangan terdiri dari 10 ekor ayam (kepadatan 10 ekor/m“).
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peubah yang
diamati, maka data yang diperoleh dianalisa dengan Analisis
Sidik Ragam, Perbedaan antar perlakuan diuji dengan Uji
Jarak Ouncan, sedangkan untuk mengetahuil respon perlakuan
apakah bersifat linier atau kuadratik, maka dilakukan Uji
"Polinomial Orthogonal,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat protein
ransum berpengaruh nyata (P< 0,05) terhadap persentase bo-
bot karkas, tetapi tidak nyata dipengaruhi oleh tingkat pe-
nambahan mineral yodium dan interaksinya dengan tingkat
protein ransum, Rataan persentase bobot karkas untuk ting-
kat 15% protein ransum nyata (P< 0,05) lebih rendah diban-
dingkan dengan rataan persentase bobot karkas untuk tingkat
20% dan 25% protein ransum, Hubungan antara tingkat pro-
tein ransum dengan rataan persentase bobot karkas nyata
(P¢0D,05) bersifat linier positif dengan persamaan regresi
linier: Y = 69,2131 + 0,2497X (R = 0,73 atau r = 0.85;.

Persentase bobot irisan dada sangat nyata (P< 0.05
dipengaruhi oleh tingkat protein ransum, sedangkan tingkat
penambahan mineral yodium dan interaksi antara tingkat
protein ransum dengan tingkat penambahan mineral yodium
tidek memberikan pengaruh yang nyata terhadap ratasan per-
sentase bobot irisan dada, Meningkatnya kandungan protein
ransum, maka akan meningkatkan rataan persentase bobot
irisan dada yang mana untuk tingkat 25% dan 20% protein



ransum dihasilkan rataan persentase bobot irisan dada sa-
noat nyata (P< 0,01) lebih tinggi dibandingkan dengan ra-
taan persentase bobot irisan dada pada tingkat 15% protein
ransum, Hubungan antara tingkat protein ransum dengan ra-
taan persentase bobot irisan dada nyata (P< 0.05) menun juk-
“kan hubungan yang bersifat kuadratik denganzmodﬁl persama-
an kuadrat: Y = 1,81895 + 1,8555X - 0.0411X° (R = 0.13).
Berdasarkan persamaan tersebut diperoleh bahwa pada ting-
kat 23.8% protein ransum akan dihasilkan rataan persentase
bobot irisan dada paling tinggi yaitu sebesar 25,08%.
Persentase bobot irisan sayap nyata (P¢ 0.05) dipe-
ngaruhi oleh tingkat protein ransum dan interaksi antara
tingkat protein ransum dengan tingkat penambahan mineral
yodium, tetapi tidak nyata dipengaruhi oleh tingkat penam-
bahan mineral yodium. Hasil Uji Interaksi menunjukkan
bahwa pada tingkat 25% protein ransum dengan tanpa penam-
bahan mineral yodium dihasilkan rataan persentase bobot
irisan sayap sangat nyata (P< 0.01) lebih tinggi dibanding-
kan dengan rataan persentase bobot irisan sayap pada ting-
kat 25% protein ransum dengan penambahan mineral yodium
sebanyak 150 ppb, sedangkan pada tingkat 20% protein ransum
dengan tanpa penambahan mineral yodium dihasilkan rataan
persentase bobot irisan sayap sangat nyata lebih (P <-8.05)
lebih rendah dibandingkan dengan rataan persentase bobot
irisan sayap pada tingkat 25% protein ransum dengan tanpa
penambahan mineral yodium, Hasil Uji Jarak Duncan menun-
jukkan bashwa pada tingkat 25% protein ransum dihasilkan
rataan persentase bobot irisan sayap nyata (P< 0.,05) lebih
tinggil daripada rataan persentase bobot irisan sayap pada
tingkat 15% dan 20% protein ransum, Pengaruh interaksi
antara tingkat protein ransum dengan tingkat penambahan
mineral yodium terhadap rataan persentase bobot irisan sa-—
vap yaitu ditunjukkan oleh model persamaan poliaomial S8
perti ini: Y = 5.3578 + 0,20284X, - DEDD&ISBXl ¥
0.03046X, - 0.,00278X, X, + O.DDGGS%B7X X e
Pergentase bobn{ zrisan betis (d}umgtick) hanya nyata
(P<0,05) dipengaruhl ocleh tingkat protein ransum, Rataan
persentase bobot irisan betis pada tingkat 25% protein ran-
sum nyata (P< 0.05) lebih tinggi dibandingkan dengan rataan
persentase bobot irisan betis pada tingkat 15% dan 20% pro-
tein ransum, Hubungan antara tingkat protein ransum dengan
rataan persentase bobot irisan betis menunjukkan hubungan
yang nyata {(P< D0.05) bersifat linier positif, dengan madel
persamaan regresi linier: Y = B8.6444 + 0,1058X (R® = 0,66,
atau T = 0,81) : :
Persentase bobot lemak abdominal sangat nyata (P¢ 0.01)
dipengaruhi oleh tingkat protein ransum, tetapi tidak nyata
dipengarunhi oleh tingkat penambahan mineral yodium dan _
interaksinya dengan tingkat protein ransum, Pada tingkat
25% protein ransum dihasilkan rataan persentase bobot lemak
abdominal sangat nyata (P< 0.01) lebih rendah dibandingkan
dengan Trataan persentase boboet lemak abdominal pada tingkat



tingkat 15%, sedangkan rataan persentase bobot lemak abdo-
minal pada tingkat 20% protein ransum nyata (P<0.05) le~
bih rendah dibandingkan dengan rataan persentase bobot le-
mak abdominal pada tingkat 15% protein ransum, Hubungan
antara tingkat protein ransum dengan rataan persentase bo-
bot lemak abdominal adalah nyata (P< B,05) bersifat kua=-
dratik, dengan model persamaan 5uadEat sebagai berikut:

Y = 15,2846 - 1,1156X + 0.,0231X° (R® = 0.13). Berdasarkan
persamaan ini diperoleh bahwa pada tingkat 24,15% protein
ransum akan dihasilkan rataan persentase bobot lemak abdo-
minal yang paling rendah yaitu sebesar 1.82%.

Persentase bobot irisan leher, punggung, paha dan ke=-
lenjar tiroid tidak nyata dipengaruhi oleh tingkat protein
rznsum, tingkat penambahan mineral yodium dan interaksi
antara tingkat protein ransum dengan tingkat penambahan
mineral yodium, Hasil Uji Jarak Duncan menunjukkan bahwa
rataan persentase bobot irisan leher, punggung, paha dan
kelenjar tiroid tidak berbeda nyata antar perlakuan,
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